






GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1 Profile Bumi Bambini Children Center 




Gambar 4: Logo Bumi Bambini Children Center 
Sumber: Data Perusahaan 
 
Bumi Bambini Children Center merupakan sebuah sekolah yang 
dirancang bagi anak berusia 2 sampai dengan 6 tahun dengan kelas yang 
tersedia antara lain: PG A (2-3 tahun), PG B (3-4 tahun), TK A (4-5 tahun), 
dan TK B (5-6 tahun) 
Sekolah ini didirikan pada tahun 2007, bermula dari keinginan 
pendirinya dalam menyediakan suatu lingkungan yang memiliki nuansa alam 
dan juga menyenangkan bagi anak-anak dalam bermain dan belajar, hal ini 
dapat dilihat dari berbagai fasilitas yang ditawarkan oleh Bumi Bambini 
dalam menemani tumbuh kembang anak mulai dari fasilitas outbound, kolam 
renang, hingga kebun. 
Dalam mengikuti perkembangan dunia Pendidikan khususnya 
dalam metode dan materi pembelajaran (Penggunaan komputer dan juga 
pengunaan Bahasa inggris) tidak membuat Bumi Bambini melupakan 





Bahasa Indonesia, memperkenalkan budaya Indonesia dan juga 
menanamkan nilai moral dari sejak dini. 
 
2.1.2 Visi Misi, dan Tujuan Perusahaan 
Visi Perusahaan: 
a. Membuat tempat belajar dan bermain yang menyenangkan 
b. Terwujudnya siswa yang senang bersekolah 
Misi Perusahaan: 
a. Memberikan layanan Pendidikan bagi anak usia dini 
b. Memberikan tempat bermain dan belajar yang menyenangkan bagi 
usia dini 
c. Menstimulasi anak usia dini dengan metode yang menyenangkan 
Tujuan Perusahaan: 
a. Siswa dapat menyukai kegiatan bersekolah 
b. Pendidikan sebagai tempat bersosialisasi anak-anak 
 
 
2.1.3 Tagline Perusahaan 
Tagline yang dimiliki oleh Bumi Bambini Children Center adalah 
“Berkembang dalam Kasih Sayang” dimana memiliki arti bahwa dalam 
mendidik setiap anak-anak, Bumi Bambini mengutamakan menggunakan 
kasih sayang, yang diharapkan anak-anak dapat bertumbuh dan berkembang 














Rosdianah Dewi Suci Rohmani 
 
 



























Gambar 5: Struktur Bumi Bambini Children Center 
Sumber: Data Perusahaan 
 
Pada praktik kerja magang yang sudah dilakukan oleh penulis di 
Bumi Bambini Children Center, penulis ditempatkan di divisi marketing dari 
Bumi Bambini Children Center. Koordinator Program yang dipimpin oleh 
Rosdianah Dewi memiliki tanggung jawab untuk bekerja sama dengan kepala 
sekolah merancang mengenai program pengajaran,mengawasi jalannya kelas, 
membuat program pelatihan untuk guru-guru, dan membuat program konsep 
laporan bagi wali murid. kemudian divisi Operasional dipimpin oleh Suci 
Rohmani yang memiliki tanggung jawab untuk mengawasi dan mengecek 
cash flow sekolah dan mengawasi sarana prasarana sekolah. Dimana Divisi 
Operasional dan Divisi Program dibawahi oleh Kepala Sekolah  Bumi 





memiliki tanggung jawab dalam mengawasi jalannya program pengajaran dan 
evaluasi terhadap kinerja para mitra Bumi Bambini 
2.3 Landasan Teori 
2.3.1 Marketing 
Marketing merupakan salah satu fondasi penting bagi setiap 
perusahaan. Tidak hanya berbicara sebagai suatu fungsi dalam 
perusahaan, marketing berbicara mengenai bagaimana sebuah 
perusahaan mampu membuat para pelanggan merasa puas. 
Menuurut Kotler dan Armstrong (2016:29) Marketing adalah proses 
dimana perusahaan menciptakan sebuah value bagi konsumen yang 
bertujuan untuk membina hubungan yang baik antara konsumen 
sehingga perusahaan mampu menangkap nilai yang di inginkan oleh 
konsumen sebagai imbalannya. 
 
 
2.3.2 Social Media Marketing 
2.3.2.1 Pengertian Social Media Marketing 
Social Media Marketing merupakan salah satu startegi 
pemasaran yang telah diterapkan oleh banyak perusahaan. Menurut 
Kotler & Armstrong (2016) Digital dan Social Media Marketing 
adalah sebuah Teknik pemasaran yang menggunakan media digital 
marketing seperti websites, social media, mobile apps dan ads, 
video online, e-mail, dan juga blogs yang bertujuan untuk membina 
hubungan yang baik dengan konsumen dimanapun dan kapan pun 
melalui perangkat digital 
Dalam hal ini teori Pengertian Social Media Marketing 
dibahas oleh penulis dikarenakan Social Media Marketing menjadi 








2.3.2.2 Keuntungan Menggunakan Social Media Marketing 
Menurut Kotler dan Armstrong (2016) terdapat beberapa 
keuntungan dalam menggunakan Social Media Marketing, antara 
lain: 
• Immediate and Timely 
Dengan menggunakan Social Media Marketing, kita dapat 
menjangkau konsumen dimana pun dan kapan pun dengan 
waktu yang singkat, sehingga konsumen mengetahui aktivitas 
dari suatu brand. 
• Real-time Marketing 
Menggunakan  Social  Media  Marketing  dapat  membuat para 
markeeters untuk bergabung Bersama konsumen dalam obrolan. 
• Very Cost Effective 
Menerapakan Social Media Marketing mampu menghemat 
banyak biaya jika dibandingkan dengan traditional marketing 
seperti iklan di televisi. Oleh karena itu banyak perusahaan skala 
kecil yang menggunakan social media marketing sebagai 
strategi marketing perusahaan 
• Engagement and social sharing capabilities 
Social Media Marketing merupakan strategi marketing yang 
dibuat untuk membuat customer engagement dan juga 
membentuk sebuah komunitas sehingga perusahaan dan 
konsumen dapat interkasi secara langsung. 
 
Penulis menggunakan teori ini untuk mendukung pekerjaan 
penulis terkait dengan pemanfaatan Social Media Marketing di 








2.3.3.1 Pengertian dan Sejarah Instagram 
Salah satu platform media sosial yang digunakan sebagai 
tempat perusahaan untuk melancarkan startegi marketing adalah 
Instagram. Aplikasi ini memungkinakan para pengguna 
mengunggah foto dan video yang kemudian bisa di edit dengan 
berbagai filter yang ada, dilengkapi dengan berbagai fitur yang ada 
membuat pengguna semakin nyaman dalam berselancar di media 
sosial Instagram (Sendari,2019). 
Instagram merupakan perusahaan yang didirkan oleh Kevin 
Systrom dan Mike Krieger dimana kedua orang ini merupakan 
lulusan dari Stanford University, Amerika Serikat. Pernah berkeja di 
Twitter dan juga Google membuat mereka memulai usaha mereka 
sendiri. Lalu mereka pun mendirikan Burb. Akan tetapi menurut 
New York times, Systrom melihat jika aplikasi yang mereka rintis 
yaitu Burb memiliki kesamaan dengan aplikasi Foursquare yang 
akhirnya membuat Systrom dan Krieger mengembangkan fitur Likes 
dan Comments, lalu akhirnya aplikasi ini dinamakan Instagram yang 
berasal dari kata ‘Instan’ dan ‘Telegram’ , kata ‘instan’ ini 
menunjukkan layaknya kamera polaroid yang bisa mengambil foto 
secara instan sedangkan kata ‘Telegram’ memiliki arti sebuah alat 
yang bertujuan untuk mengirimkan informasi kepada orang lain 
secara cepat. Lalu pada tanggal 6 oktober 2010 akhirnya Instagram 
pun rilis melalui App store kini Instagram menjadi salah satu media 
sosial yang paling banyak digunakan di seluruh dunia 
(Kompas.com, 2018). 
Penulis membahas teori ini dikarenakan untuk melandasi 







2.3.3.2 Fitur Instagram 
Sejak dirilis, Instagram telah melakukan berbagai inovasi dan 
mengembangkan berbagai fitur yang membantu para marketers untuk 
mempromosikan suatu brand. Berikut fitur-fitur Instagram (Lee, 2019) 
• Video Features 
Dalam fitur ini setiap users dapat mengunggah Instagram videos 
yang berdurasi hingga 60 detik dimana dalam video ini para 
pengguna Instagram dapat mengedit video menggunakan filter 
yang ada, membuat caption, dan mencantumkan informasi 
lokasi. 
• Instagram Live Video 
Instagram Live Video merupakan fitur Live Instagaram yang 
dapat berinteraksi langsung dengan para followers, dengan 
menggunakan Live Instagram, setiap followers akan 
mendapatkan notifikasi ketika ada aktivitas Live Instagram dari 
following, followers bisa menuliskan komentar maupun juga like 
video stream dalam waktu real-time, tidak hanya itu saja 
followers juga bisa live Instagram bersama-sama dengan akun 
yang sedang Instagram Live Video. 
• IGTV 
Instagram TV merupakan fitur Instagram yang membuat para 
users dapat membagikan video dengan durasi lebih dari 1 jam. 
• Stories Features 
Fitur Instagram Story merupakan fitur membagikan cuplikan 
video yang bisa dilihat selama 24 jam sebelum itu hilang. 
• Shoppable Tags. 
Dengan fitur ini membuat para perusahaan dapat memasang tag 
product harga pada setiap foto mereka. Hal ini memudahkan 
para perusahaan untuk memperlihatkan setiap foto produk 





Instagram stories yang membuat para users mampu melihat 
harga dan nama produk tersebut. 
Penulis membahas teori ini dikarenakan untuk melandasi 
pekerjaan penulis di Bumi Bambini terkait pemanfaaan platform 
media sosial Instagram 
 
2.3.3.3 Instagram Business Account 
Instagram Business Profile merupakan Instagram account 
yang ditautkan dengan halaman Facebook, Dengan menggunakan 
Instagram business account perusahaan dapat melihat data insight, 
mempromosikan post, dan dapat mencantumkan kontak informasi 
seperti nomor handphone maupun alamat e-mail bisnis 
(Anugrah,2017). Berikut merupakan cara meng-upgarde Instagram 
account ke Instagram Business Account (Herman et al, 2018) 
• Log in Instagram Account 
• Pilih upgrade Instagram ke akun Instagram business 
• Pilih next dan lanjutkan 
• Pilih lanjutkan dan connect Facebook Page 
• Pilih Facebook Page yang akan digunakan 
• Update atau masukkan data yang penting. 
 
Penulis membahas teori ini dikarenakan untuk melandasi 
pekerjaan penulis terkait pemanfaatan fitur Instagram Business 
Account 
 
2.3.3.4 Instagram Analytic 
2.3.3.4.1 Instagram Profile Analytic 
Setelah meng-upgrade akun Instagram menjadi akun bisnis maka 
kita dapat melihat data Insight Instagram. Data insight Instagram dapat 





atas menu Activity, menu Content, dan juga Audience (Helianthusonfri, 
2019) 
• Menu Activity 
Dalam menu ini menampilkan aktivitas dari akun Instagram, yang 
terdiri ada dua bagian yaitu: Interaction dan Discovery. Dalam 
bagian menu interaction, user dapat melihat jumlah interaksi dari 
Instagram sehingga bisa memantau hari ke harinya, menu 
Interaction terbagi menjadi tiga aspek yaitu 
• Profile Visit 
Dalam menu ini menampilkan jumlah kunjungan profile 
Instagram, semakin tinggi angka profile visit maka 
memperlihatkan semakin banyak orang yang mengunjungi akun 
Instagram kita 
• Website Clicks 
Angka ini menunjukkan jumlah klik yang terjadi pada alamat 
website di bio Instagram akun kita 
• E-Mails 
Pada bagian ini menunjukkan jumlah klik yang telah terjadi pada 
tombol e-mail di profile Instagram. 
Sedangkan menu discovery merupakan bagian yang 
memperlihatkan data jumlah akun yang telah dijangkau dari 
Instagram, pada bagian ini terbagi menjadi dua aspek ada 
Instagram reach yaitu jumlah akun yang telah dijangkau oleh 
konten kita dan Instagram impressions merupakan jumlah 
berapa tayangan konten Instagram pada kurun waktu tertentu. 
• Menu Content 
Tab Content ini menampilkan data-data yang menunjukkan 
konten yang telah kita unggah di Instagram baik itu Instagram 





• Menu Audience 
Dalam tab audience menampilkan mengenai informasi pengikut 
dari sebuah Instagram. Data yang muncul dalam tab audience 
sebagai berikut: 
• Jumlah Followers 
• Data Presentase Mayoritas Lokasi Pengikut berada 
• Data Presentase mengenai Rentang Usia Pengikut di 
Instagram 
• Data Presentase jenis kelamin Pengikut di Instagram 
• Data waktu aktif para pengikut di Instagram, data ini 
dapat digunakan untuk menentukan jam yang tepat untuk 
mengunggah Instagram Post dan Story. 
 
Penulis membahas teori ini dikarenakan untuk melandasi 
pekerjaan penulis terkait penggunaan Data Instagram Profile 
Analytic dalam menganalisis keberhasilan pengunaan Instagram 
dengan tujuan peningkatan Brand Awareness Bumi Bambini 
 
 
2.3.3.4.2 Instagram Individual Post Analytic 
Instagram juga memungkinkan para pengguna untuk 
mendapatkan data Instagram berdasarkan masing post-post. 
Berikut Data Insight Instagram Feeds (Whitney, 2020) : 
• Interaction adalah aksi yang diambil ketika kita melihat sebuah 
post Instagram. Baik itu mengunjungi profile Instagram atau 
menggunakan tombol call/email di sebuah post 
• Discovery, angka ini menunjukkan akun Instagram yang 
dijangkau oleh sebuah post Instagram (termasuk orang yang 
tidak mengikuti Instagram kita) 
• Follows, angka ini menunjukkan berapa orang yang mengikuti 





• Reach, unique account yang melihat sebuah post Instagram 
• Impression, angka yang menunjukkan berapa kali post 
Instagram dilihat yang terbagi atas ( Impression dari home, 
hastag, profile, dan lain-lain) 
• Saves, angka ini menunjukkan jumlah akun Instagram yang 
menyimpan sebuat post 
• Comment, angka yang memberikan komentar di sebuah post 
Instagram 
 
Penulis membahas teori ini dikarenakan untuk melandasi pekerjaan 
penulis terkait pengunaan Data Individual Post Analytic dalam 
menganalisis keberhasilan pengunaan Instagram dengan tujuan 
peningkatan Brand Awareness Bumi Bambini 
 
 
2.3.3.4.3 Instagram Stories Analytic 
Tidak hanya Instagram Post, Instagram juga memberikan para 
pengguna untuk mendapatkan data Instagram berdasarkan Instagram 
Story yang telah kita unggah, Berikut data Insight Instagram Story 
(Whitney,2020) : 
• Impression adalah jumlah berapa kali Instagram story dilihat oleh 
pengguna dalam kurun waktu 24 jam 
• Reach adalah jumlah berapa akun Instagram (Unique Account) yang 
melihat Instagram story 
• Exits adalah jumlah orang yang keluar ditengah-tengah melihat 
Instagram Story 
• Replies adalah jumlah berapa orang yang membalas sebuah 
Instagram Story 






Penulis membahas teori ini dikarenakan untuk melandasi pekerjaan penulis 
terkait pengunaan Data Instagram Stories Analytic dalam menganalisis 
keberhasilan pengunaan Instagram Stories dengan tujuan peningkatan 
Brand Awareness Bumi Bambini 
2.3.3.5 Instagram Algorithm 
Algoritma Instagram merupakan salah satu hal yang harus 
diperhatikan oleh para pengguna Instagram agar dapat meningkatkan 
kinerja Instagram, Berikut Algoritma Instagram di tahun 2020 untuk 
Instagram Feeds (SIRCLO, 2020): 
• Minat, dalam hal ini Instagram mengutamakan post yang banyak di 
berikan like atau di save oleh pengguna sesuai dengan prilaku 
penggunanya 
• Hubungan, dari Interaksi likes, Tag foto, dan Direct Messages. 
Instagram memunculkan post dari orang-orang terdekat bagi pengguna 
• Waktu, Memperlihatkan konten yang terbaru kepada pengguna 
Instagram 
• Frekuensi Pengguna, dalam hal ini Instagram akan mengikuti kebiasaan 
pengguna ketika mengakses Instagram, misalnya: jika pengguna jarang 
membuka Instagram hal ini membuat konten yang muncul sesuai 
dengan ketertarikan pengguna. Akan tetapi jika pengguna sering 
membuka Instagram maka konten yang diperlihatkan lebih kronologis 
(Konten terbaru) 
• Following, Dalam hal ini jumlah pengguna akan memberikan pengaruh 
terhadap jumlah post yang muncul, semakin banyak akun yang diikuti 
maka semakin banyak post yang harus dilakukan kurasi sehingga 
peluang post yang muncul di Timeline semakin sedikit. 
 
Tidak hanya Instagram Feeds, Instagram story juga memiliki 
Algoritma yang berbeda seiring waktu. Menurut (SIRCLO,2020) di tahun 





akun yang paling sering di engage oleh pengguna baik itu Instagram Feeds, 
Story, dan Direct Message serta Akun Instagram yang ditonton oleh 
pengguna sampai habis tanpa di skip. 
Penulis membahas teori ini dikarenakan untuk melandasi pekerjaan 
penulis terkait pengunaan Instagram, oleh karena itu dalam 
mengoptimalkan penggunaan Instagram penulis harus memahami 
Algorithm Instagram 
2.3.4 Brand Awareness 
2.3.4.1 Pengertian Brand Awareness 
Brand Awareness merupakan salah satu hal yang penting untuk 
dicapai oleh perusahaan agar terjadinya conversion sales. Menurut 
Keller dan Kotler (2016) Brand Awareness adalah kemampuan 
seseorang untuk mengenal dan mengingat sebuah brand ketika ingin 
melakukan pembelian, menurut Keller dan Kotler (2016) tahapan 
recognition akan lebih mudah dicapai dibandingkan mencapai tahapan 
recall. 
Penulis membahas teori ini dikarenakan untuk melandasi pekerjaan 




2.3.4.2 Tahapan Brand Awareness 
Menurut Trott dan Sople (2016), ada beberapa level dalam Brand 
Awareness 
• I Don’t Know You : Dimana dalam tahap ini konsumen tidak 
mengetahui akan brand tersebut. Dalam tahap ini taktik marketing 
yang dapat dilakukan perusahaan adalah memperbanyak melakukan 
pengiklanan. 
• I Know You Little : Tahapan kedua ini mencerminkan konsumen 
telah mengetahui, mendengar, melihat brand tersebut di suatu 





Marketing yang dapat dilakukan adalah memperbanyak 
menggunakan iklan 
• I Know you Well: Dalam tahap ini konsumen mampu mengingat 
dan mengetahui akan brand tersebut, konsumen juga mampu 
mengingat brand attribute,dll. Dalam tahap ini yang perlu dilakukan 
adalah membuat sebuah campaign untuk mengembangkan strong 
brand image sebagai jalan menuju brand loyalty 
• You Come First in My Mind: Dalam tahap ini brand telah 
menempati sebagai top of mind dari para konsumen. Dalam Tahap 
ini tetap diperlukan iklan dan metode lainnya agar brand tetap 
berada di puncak 
 
Gambar 6: Tahapan Brand Awareness 
Sumber: Buku Brand Equity: An Indian Perspective 
 
 
2.3.5 Cara Meningkatkan Brand Awareness melalui Instagram 
Salah satu tujuan menerapkan social media marketing adalah 
meningkatkan Brand Awareness dari sebuah brand. Menurut Campaign 
Monitor (2019) ada lima cara bagaimana meningkatkan Brand Awareness 
melalui Instagram: 
• Konsisten dengan Brand Personality 
Dalam menggunakan Instagram sebagai media peningkatan Brand 
Awareness, konsistensi menjadi salah satu kunci keberhasilan untuk 





Story harus menunjukakan Brand Personality dari Perusahaan 
tersebut 
• Menggunakan Hastag Secara Tepat 
Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Brand 
Awareness adalah dengan menggunakan Hastag yang tepat sehingga 
dari Hastag ini dapat meningkatkan Impression, Reach, serta Profile 
Visit Instagram 
• Memilih Gambar dengan Bijak 
Instagram merupakan sebuah platform yang image-centric. 
Menuliskan caption yang baik memanglah penting akan tetapi 
dalam meningkatkan Brand Awareness tampilan visual merupakan 
kunci dari keberhasilan ini. 
• Membuat Jadwal Post Instagram 
Dalam mengelola media sosial diperlukannya pembuatan kalander 
konten, agar konten Instagram dapat tersusun dengan rapi dan 
menghasilkan sebuah ke-konsistensian 
• Mengoptimalkan Penggunaan Instagram Story 
Instagram story merupakan fitur Instagram yang harus di optimalkan 
dengan baik, ketika perusahaan ingin meningkatkan brand 
awareness maka Instagram story harus berisi gambar maupun video 
yang menarik 
 
Penulis membahas teori ini dikarenakan untuk melandasi pekerjaan 
penulis terkait pengunaan Instagram dalam meningkatkan Brand 
Awareness Bumi Bambini. 
2.3.6 Metric Instagram untuk Mengukur Brand Awareness 
Dalam mengukur Brand Awareness Instagram, Ada 
beberapa metrik yang harus diperhatikan (Whitney,2020): 
• Followers Count: Pertumbuhan Followers menunjukkan adanya 





meningkatkan jumlah followers ada menggunakan iklan dengan 
tujuan menumbuhkan brand awareness, bekerjasama dengan brand 
lain dalam membuat sebuah campaign, dan membuat sebuah kontes 
atau lomba yang bertujuan mengajak para pengguna Instagram 
untuk mengikuti akun Instagram tersebut. 
• Impression: Semakin banyak orang yang melihat baik itu Instagram 
story maupun post maka hal tersebut semakin baik, Ketika kita ingin 
membuat Brand Awareness maka kita harus memastikan agar angka 
impression ini semakin meningkat, ketika angka ini meningkat 
berarti menunjukkan visibilitas post dan story yang baik 
• Reach: Angka ini menunjukkan berapa akun Instagram yang melihat 
Instagram post dan story. Ketika berhubungan dengan tujuan 
meningkatkan Brand Awareness maka angka Reach ini merupakan 
aspek yang penting untuk diperhatikan. Untuk meningkatkan reach 
hal yang harus dilakukan adalah meningkatkan jumlah likes, 
comments, dan follow, ketika sebuah akun semakin banyak 
menerima interaksi maka kemungkinan besar sebuah konten akan 
muncul dalam Explore Tab. 
 
Penulis membahas teori ini dikarenakan untuk melandasi pekerjaan 
penulis terkait pengunaan Instagram untuk meningkatkan Brand 
Awareness Bumi Bambini, oleh karena itu dalam hal ini penulis harus 
mengetahui metriks Instagram yang mengindikasi terjadinya 
peningkatan Brand Awareness. 
2.3.7 Explore Page Instagram 
Explore Page Instagram merupakan kumpulan konten-konten real-time 
yang menurut Instagram merupakan konten yang akan menarik bagi pengguna, 
pada menu ini memuat akun baru yang senada dengan kesukaan dari users 
(Carter,2019). Untuk meningkatkan brand awareness salah satu hal yang perlu 





Explore. Menurut (Decker,2020) Berikut cara yang dapat dilakukan untuk 
membuat konten agar berada di Explore Page: 
• Mengunggah konten yang disukai oleh audience 
Ketika sebuah akun Instagram mengunggah konten yang disukai oleh 
Audience, maka kemungkinan besar Audience tersebut akan memberikan 
interkasi terhadap post Instagram (Like,Share,dan Comment) hal ini 
membuat konten Instagram akan masuk ke dalam Explore tab orang lain 
yang bisa saja merupakan konsumen potensial. 
• Mengunggah konten pada waktu yang tepat 
Ketika kita mengunggah sebuah konten di saat waktu yang tepat 
(Banyaknya jumlah followers yang sedang aktif di jam tersebut) maka akan 
memperbesar peluang konten untuk diberikan interaksi oleh followers 
• Menggunakan Tag dan Hastag 
Dalam hal ini ketika kita memberikan tag dan Hastag di konten Instagram 
maka akan memudahkan orang lain melihat konten yang diunggah 
• Melakuakan Interaksi dengan Audience 
Sebuah konten dapat muncul ke dalam menu Explore Instagram 
dikarenakan konten tersebut memiliki Engagement yang baik, maka dari 
itu untuk mengundang engagement yang baik, konten harus mengundang 
audience untuk melakukan interaksi baik itu dari segi caption maupun 
konten itu sendiri. 
 
Penulis membahas teori ini dikarenakan untuk melandasi pekerjaan 
penulis terkait pengunaan Instagram untuk meningkatkan Brand 
Awareness Bumi Bambini yaitu dengan mengoptimalkan konten agar ada 
di Halaman Explore Page 
 
 
2.3.8 Tahapan Penyimpan Informasi 
Otak manusia merupakan bagian yang memproses semua informasi, 





dalam otak manusia antara lain: Sensory Store, Short-term, dan Long term 
store (Schiffman dan Wisenblit,2015): 
 
 
Gambar 7: Tahapan Penyimpanan Informasi 
 
Sumber: Buku Consumer Behavior 
• Sensory Store merupakan tahapan dimana semua informasi yang 
diterima oleh panca indra kita masuk ke dalam sensory store dimana 
dalam tahapan ini informasi hanya mampu bertahan selama satu atau 
dua detik jika tidak diproses ke dalam tahapan selanjutnya maka 
informasi tersebut akan hilang. 
• Short-Term Store merupakan tahapan dimana informasi dari tahapan 
sensory store kemudian di ikuti dengan proses pengulangan informasi 
(Rehearsal) maka akan disimpan menjadi memori jangka pendek, 
durasi penyimpanan ini akan dapat bertahan sekitar 30 detik. Akan tetapi 
jika informasi di memori jangka pendek tidak diproses maka informasi 
tersebut akan hilang dari otak. 
• Long Term Store adalah tahapan dimana informasi dari short term 
memory yang melalui proses pemilihan kata atau gambar visual untuk 
merepresentasikan Object tersebut (Encoding) sehingga informasi 
tersebut dapat disimpan untuk jangka waktu lama dan Ketika informasi 
sudah berada di Long Term Store, diharapkan terjadi Information 
Retrieval yang artinya ketika seseorang butuh akan produk tersebut 
maka ia mampu memanggil kembali ingatan tersebut. 
 
Penulis membahas teori ini dikarenakan untuk melandasi pekerjaan 
penulis terkait dengan proses penyimpanan Informasi dalam upaya 
membangun Brand Awareness 
